
BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Tari Piring dalam pertunjukan Randai adalah salah satu kesenian 

tradisional yang ada pada Sanggar Palito Nyalo di Daerah Koto Panjang 

Kecamatan Pauh Kota Padang Sumatera Barat. Bentuk tari Piring dalam 

pertunjukan Randai mempunyai keunikan tersendiri dan keunikan tersebut 

dapat dilihat dengan memecahkan piring menggunakan dahi, siku, lutut, dan 

telapak kaki. Bentuk pertunjukan tari Piring dalam Randai diawali dengan 

pertunjukan Randai yang di buka oleh Janang (pembawa acara) dilanjutkan 

dengan legaran yang membentuk formasi lingkaran mengikuti iringan 

dendang. Selanjutnya ditampilkan tari Piring. Tari Piring ini keberadaan nya 

masih diakui oleh masyarakat Koto Panjang, hal ini terlihat dengan setiap 

adanya pertunjukan tari Piring dalam Randai masyarakat juga ikut menonton 

dengan secara tidak sengaja masyarakat sudah menghargai nilai-nilai budaya 

yang ada dalam cerita Randai dan tari Piring.  

 

B. Saran 

Besar harapan penulis terhadap pihak-pihak yang terkait untuk 

penelitian ini dapat memberikan saran jika ada kekurangan dalam penulisan 

ini dan dapat dijadikan sumber referensi bagi peneliti lain dalam sudut 

pandang yang berbeda. Diharapkan kepada masyarakat dan generasi muda 

khususnya didaerah Koto Panjang Kecamatan Pauh agar tetap melestarikan 



dan mempertahankan Tari Piring Dalam Randaisupaya tetap ada dan terus 

berkembang. Selain itu Tari Piring Dalam Randaiini dapat dijadikan aset 

daerah dan kepada pemerintah setempat agar dapat lebih memerhatikan 

budaya yang ada di daerah Koto Panjang Kecamatan Pauh Kota Padang 

Sumatera Barat. 
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